ABSTRAK

Disertasi dengan judul “Manajemen Strategik Penguatan Budaya Organisasi
Madrasah (Studi Multisitus di MTsN 16 Jombang dan MTsN 1 Ponorogo)” ini ditulis
oleh Bambang Wiyono, dengan promotor Prof. Dr. H. Imam Fuadi, M.Ag. dan Dr. H.
Nur Efendi, M.Ag.
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Disertasi dengan judul “Manajemen Strategik dalam Penguatan Budaya
Organisasi Madrasah (Studi Multisitus di MTsN 16 Jombang dan MTsN 1
Ponorogo)” ini ditulis oleh Bambang Wiyono, dengan promotor Prof. Dr. H. Imam
Fuadi, M.Ag dan Dr. H. Nur Efendi, M.Ag.

Kata kunci : Manajemen Strategik, Budaya Organisasi Madrasah

Penelitian dalam disertasi ini dilatarbelakangi oleh adanya realitas bahwa
manajemen strategik memiliki manfaat yang sangat besar bagi sebuah organisasi
dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi program-program untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manfaat manajemen strategik itu diantaranya
mampu mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan ancaman dari lingkungan
sehingga dapat dihindari sedini mungkin, mampu menciptakan sinergi dan semangat
korps sehingga meningkatkan produktivitas dan dapat menyesuaikan arah perjalanan
organisasi dengan misi dan tujuan yang ingin dicapai. Manajemen strategik
merupakan salah satu alternatif yang efektif dalam rangka memperkuat budaya
organisasi suatu lembaga pendidikan termasuk di dalamnya lembaga madrasah.

Penelitian ini difokuskan pada tahapan manajemen strategik, dengan
pertanyaan penelitian 1) bagaimana perumusan strategi penguatan budaya organisasi
madrasah di MTsN 16 Jombang dan MTsN 1 Ponorogo? 2) bagaimana implementasi
strategi penguatan budaya organisasi madarasah di MTsN 16 Jombang dan MTsN 1
Ponorogo?, 3) bagaimana evaluasi strategi penguatan budaya organisasi madrasah di
MTsN 16 Jombang dan MTsN 1 Ponorogo?

Pendekatan dalam penelitian disertasi ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi multisitus. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. data
dianalisis secara berulang-ulang melalui analisis data tunggal dan analisis lintas situs.
Teknik analisis data dengan menggunakan model analisis data interaktif, dimulai dari
reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Pengecekan
keabsahan data dengan menggunakan triangulasi metode.

Temuan penelitian menjelaskan 1) Perumusan strategi penguatan budaya
organisasi madrasah didasarkan pada analisis internal melalui Evaluasi Diri Madrasah
(EDM) dan juga melaksanakan analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan
yang dikenal dengan analisis SWOT. 2) Implementasi strategi penguatan budaya
organisasi madrasah dilaksanakan melalui kegiatan perumusan program sebagai
turunan atau penjabaran dari rumusan program strategis yang ditetapkan dalam tahap
perencanaan, penyusunan struktur organisasi dan penempatan SDM sesuai dengan
kompetensinya, penyusunan pedoman prosedur pelaksanaan program, penganggaran
sesuai dengan peraturan yang berlaku dan monitoring kegiatan secara kontinyu. 3)
Evaluasi strategi penguatan budaya organisasi madrasah dilaksanakan dengan
membandingkan capaian kinerja dengan indikator keberhasilan program yang telah



ditetapkan di awal. Kegiatan evaluasi dilaksanakan dengan melibatkan segenap
komponen madrasah dan pihak eksternal dengan mengedepankan azas kebersamaan,
kekeluargaan dan keterbukaan serta nilai-nilai religius untuk mendapatkan hasil
evaluasi yang objektif. Selanjutnya hasil evaluasi digunakan untuk pedoman dalam
melakukan review program dan penyusunan program selanjutnya yang lebih baik.
Konsep sebagai temuan baru dalam penelitian ini adalah manajemen strategik
penguatan budaya organisasi madrasah berbasis religius teamwork.
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Dissertation entitled “Strategic Management for Reinforcement Madrasah
Organizational Culture (Multisite Studies at MTsN 16 Jombang and MTsN 1
Ponorogo)” that was written by Bambang Wiyono, and promoted by Prof. Dr. H.
Imam Fuadi, M.Ag, and Dr. H. Nur Efendi, M.Ag.
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The research in this Dissertation is driven by the existence of fact that
Strategic Management has several massive benefits for an organization to foster the
effectiveness and efficiency of programs to reach the target that has been set. The
advantages of strategic management can be seen for several such as being able to
identify possible threats from the environment so that they can be avoided as early as
possible, then, being able to generate synergy and corps life to increase productivity,
and be able to adjust the direction of the organization’s running with the mission and
goals to be reached. This management holds as an effective alternative to increase the
organizational culture of educational institutions, including Madrasah.

This research is directed on the strategic management staging, with research
questions: 1) how to formulate strategies for enhancing Madrasah organizational
culture at MTsN 16 Jombang and MTsN 1 Ponorogo?, 2) How to apply strategies for
enhancing Madrasah organizational culture at MTsN 16 Jombang and MTsN 1
Ponorogo?, 3) how to evaluate the strategy for enhancing Madrasah organizational
culture at MTsN 16 Jombang and MTsN 1 Ponorogo?.

This research dissertation was employed through the qualitative approach with
a multi-site study. Therefore, the techniques of collecting data were done through
doing in-depth interviews, conducting participant observation, and documentation.
Afterward, the collected data were analyzed repeatedly through single data analysis
and cross-site analysis. The data analysis technique employed an interactive data
analysis model, beginning from data reduction, data display, and drawing conclusions
or verification. Moreover, to check the validity of data, this research used the
triangulation method.

The research findings revealed that the first was the formulation of strategies
for enhancing Madrasah organizational culture was based on internal analysis
through Madrasah Self Evaluation (MSE) moreover, it brought out an analysis of
strengths, weaknesses, opportunities, and challenges that were known as the analysis
of SWOC. The second was the application of the strategy for enhancing Madrasah
organizational culture was carried out through program formulation projects as a
derivative or elaboration of the strategic program formulation determined in the
planning stage, organizational structural arrangement, and placement of human
resources under their competencies, arrangement of program application procedures
guidelines, budgeting under applicable regulations and continuous monitoring of
projects. The third was the evaluation of the strategy for enhancing Madrasah
organizational culture was taken from balancing the performance achievements with
the indicators of program progress that had been set at the early stage. This part was
done by linking whole elements of Madrasah and outside parties through prioritizing
the togetherness principles, kinship, and openness as well as religious purposes to
receive unbiased evaluation outcomes. In addition, the evaluation’s findings were also



utilized as recommendations for conducting program evaluations and designing better
programs. Strategic management of developing Madrasah organizational culture
based on religious teamwork was identified as a novel discovery in this research.
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